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ABSTRACT

Stunting is a nutritional problem in the world, especially in poor and developing countries, stunting is a
major health problem associated with the risk of morbidity and mortality, sub-optimal brain development,
resulting in delayed motor changes and stunted mental growth. The purpose of this study was to determine the
relationship between mother's level of education and knowledge with the incidence of stunting in toddlers aged
24-59 months in the working area of the Mongeudong Public Health Center, Lhokseumawe City. This type of
research is an observational analytic study with a cross-sectional design. The total population in this study was
888 people. The sample was taken using a non-probability sampling technique with accidental sampling and
obtained a sample of 80 respondents. Data analysis in this study was univariate and bivariate analysis using the
chi-square test statistical test. The results of the statistical test showed that the education level variable (p = 0.000
<, a = 0.05) and the knowledge variable (p = 0.000 <, a = 0.05). The conclusion of this study is that there is a
relationship between the mother's level of education and knowledge with the incidence of stunting in toddlers aged
24-59 months in the working area of the Mongeudong Public Health Center, Lhokseumawe City.
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ABSTRAK

Stunting merupakan permasalahan gizi di dunia, khususnya di negara-negara miskin dan
berkembang stunting menjadi pokok persoalan kesehatan yang berhubungan dengan risiko terjadinya
kesakitan dan kematian, perkembangan otak sub-optimal, sehingga perubahan motorik terlambat dan
pertumbuhan kejiwaan terhambat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan tingkat
pendidikan dan pengetahuan ibu dengan kejadian stunting pada balita usia 24-59 bulan di Wilayah Kerja
Puskesmas Monggeudong Kota Lhokseumawe. Jenis penelitian ini merupakan penelitian analitik
observasional dengan rancangan cross-sectional. Jumlah populasi dalam penelitiaan ini sebanyak 888
orang, pengambilan sampel menggunakan teknik non-probability sampling dengan accidental sampling
dan diperoleh sampel sebanyak 80 responden. Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis univariat
dan bivariat dengan menggunakan uji statistik chi-square test. Hasil penelitian uji statistik didapatkan
bahwa variabel tingkat pendidikan (p=0,000<, a=0,05) dan variabel pengetahuan (p=0,000<, a=0,05).
Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan antara tingkat pendidikan dan pengetahuan ibu
dengan kejadian stunting pada balita usia 24-59 bulan di wilayah kerja Puskesmas Monggeudong Kota
Lhokseumawe.

Kata kunci: Pendidikan, Pengetahuan, Stunting

PENDAHULUAN

Stunting merupakan suatu keadaan gangguan pertumbuhan pada anak yakni tinggi badan anak
lebih rendah atau pendek (kerdil) dari standar usianya?. Stunting (pendek) dan severely stunting (sangat
pendek) merupakan status gizi yang didasarkan pada indeks PB/U atau TB/U dimana dalam standar
antropometri penilaian status gizi anak, hasil pengukuran tersebut berada pada ambang batas (Z-Score)
<-2 SD sampai dengan -3 SD (pendek/ stunted) dan <-3 SD (sangat pendek/severely stunted). Stunting
merupakan masalah kurang gizi kronis yang disebabkan oleh asupan gizi yang kurang dalam waktu
cukup lama akibat pemberian makanan yang tidak sesuai dengan kebutuhan gizi. Stunting dapat terjadi
mulai janin masih dalam kandungan dan baru nampak saat anak berusia dua tahun 2.

Joint Child Malnutrition Estimates (JME) menunjukkan balita yang mengalami stunting di
dunia pada 2018 yaitu 21,9% 3. Berdasarkan data balita stunting yang dikumpulkan WHO (World
Health Organization) pada 2005-2017, Indonesia termasuk ke dalam negara ke-3 dengan prevalensi
balita stunting tertinggi di regional Asia Tenggara/South-East Asia Regional (SEAR), dengan nilai rata-
rata balita stunting di Indonesia adalah 36,4% 2.

Data Riset Kesehatan Dasar 2018 menunjukkan jumlah status gizi balita sangat pendek 11,5%
dan pendek 19,5% yang jika dijumlahkan memperoleh hasil 30,8% *. Hasil Studi Status Gizi Balita
Indonesia (SSGBI) 2019 yang dilakukan secara terintegrasi untuk mendapatkan gambaran status
gizi menunjukkan prevalensi balita stunting pada 2019 sebanyak 27,67%. Angka ini mengalami
penurunan dari 2018 yaitu sebanyak 3,13%, angka tersebut menentukan kejadian stunting masih jauh
dari standar batas maksimal toleransi WHO yaitu 20% °.

Provinsi Aceh termasuk dalam kategori stunting serius diantara 15 provinsi lainnya di
Indonesia, dan berdasarkan laporan survei Pemantauan Status Gizi (PSG) 2017 kejadian stunting di
Aceh 35,7%. Angka ini terus meningkat sepanjang 2019 sehingga menempatkan Aceh di posisi ke-3

tertinggi yaitu 37,9% °. Prevalensi kejadian stunting bedasarkan kabupaten/kota di Aceh yang memiliki
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kejadian tertinggi di tempati oleh Kota Subulussalam dengan angka kejadian 49,6%, Simeulue 47,3%,
Aceh tenggara dengan jumlah 45,3%, Gayo luwes 44,4%. Merujuk kepada standar WHO batas toleransi
angka stunting maksimal adalah 20%. Bedasarkan data tersebut menunjukkan angka kejadian stunting
masi sangat tinggi dari beberapa kabupaten/kota di aceh. Presentase kejadian stunting di kota
Lhokseumawe mencapai 35,4% .

Berdasarkan kelompok umur balita, seiring pertambahan umur prevalensi stunting juga semakin
meningkat. Stunting akan terlihat setelah bayi berumur 2 tahun dan selama pertumbuhan prevalensi
stunting terus bertambah pada umur 3 tahun, lebih tinggi dibandingkan saat lahir. Riset Kesehatan Dasar
2013 menyatakan prevalensi kejadian stunting umur 0-5 bulan (24,9%), umur 6-11 bulan (28,5%), umur
12-23 bulan (38,6%), umur 24-35 bulan (42,0%), umur 36-47 bulan (39,7%), dan pada umur 48-59
bulan (38,2%) 8.

Stunting disebabkan oleh beberapa faktor atau sebagai dampak dari rendahnya status gizi dan
kesehatan pada periode pre dan post-natal. UNICEF Framework menjelaskan tentang faktor penyebab
terjadinya malnutrisi. Dua penyebab langsung stunting adalah faktor penyakit dan asupan zat gizi.
Kedua faktor ini berhubungan dengan faktor pola asuh, akses terhadap makanan, akses terhadap layanan
kesehatan dan sanitasi lingkungan. Penyebab dasar dari semua ini adalah terdapat pada level individu
dan rumah tangga tersebut, seperti tingkat pendidikan, pengetahuan dan pendapatan rumah tangga °.

Rendahnya pengetahuan dan pendidikan orangtua khususnya ibu, merupakan faktor penyebab
penting terjadinya kekurangan energi protein. Hal ini karena adanya kaitan antara peran ibu dalam
mengurus rumah tangga khususnya anak-anaknya. Tingkat pendidikan dan pengetahuan ibu sangat
mempengaruhi tingkat kemampuan ibu dalam mengelola sumber daya keluarga, untuk mendapatkan
kecukupan bahan makanan yang dibutuhkan. Rendahnya pendidikan ibu dapat menyebabkan rendahnya
pemahaman ibu terhadap apa yang dibutuhkan demi perkembangan optimal anak °.

Balita-balita dari ibu yang mempunyai latar belakang tingkat pendidikan tinggi akan mendapat
kesempatan hidup serta tumbuh lebih baik dibandingkan dengan tingkat pendidikan ibu yang rendah.
Keterbukaan mereka untuk menerima perubahan atau hal baru guna pemeliharaan kesehatan balita juga
akan berbeda berdasarkan tingkat pendidikannya. lbu yang memiliki pendidikan rendah berisiko 5,1 kali
lebih besar memiliki balita stunting °. Tingkat pendidikan merupakan pintu akses sejauh mana seorang
ibu dapat menerima informasi yang diperoleh tentunya ada hubungannya dengan penambahan
pengetahuan dari seorang ibu °.

Terdapat 3 kecamatan yang menjadi lokasi terbanyak kejadian stunting di kota Lhokseumawe
salah satunya di Kecamatan Banda Sakti. Kejadian stunting di Kecamatan Banda Sakti berjumlah 268
kasus. Survei awal yang di lakukan di Puskesmas Monggeudong di Kecamatan Banda Sakti
menunjukkan bahwa angka kejadian stunting pada Agustus 2021 berjumlah 228 balita '*. Hal ini di duga
karena Kecamatan Banda Sakti merupakan pusat kota Lhokseumawe dengan berbagai kegiatan utama
seperti pemerintahan, perdagangan, pendidikan dan kesehatan. Tercatat bahwa tahun 2020 Kecamatan

Banda Sakti Kota Lhokseumawe memiliki jumlah penduduk yang terbanyak dibandingkan dengan
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kecamatan lainnya yaitu sebanyak 198.980 jiwa 2. Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang Hubungan Tingkat Pendidikan dan Pengetahuan Ibu dengan
Kejadian Stunting pada Balita Usia 24-59 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Monggeudong Kota

Lhokseumawe.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian analitik dengan desain penelitian cross sectional,
dimana pengumpulan data dilakukan hanya satu kali pengambilan untuk menganalisis hubungan tingkat
pendidikan dan pengetahuan ibu dengan kejadian stunting pada balita usia 24-59 bulan di wilayah kerja
Puskemas Monggeudong Kota Lhokseumawe. Penelitian ini berlangsung pada bulan Januari 2022
sampai dengan Februari 2022. Sampel penelitian ini adalah seluruh ibu yang memiliki balita usia 24-59
yang berada di Wilayah Kerja Puskesmas Monggeudong Kota Lhokseumawe yang berjumlah 80 orang.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik accidental sampling. Hasil Penelitian

dianalisis menggunakan uji Chi-square.

HASIL

Penelitian ini dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Monggeudong Kota
Lhokseumawe dengan sampel penelitian yang berjumlah 80 orang. Berikut adalah hasil analisis
data peneltian:

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih dari separuh ibu berada pada kelompok usia
26-35 tahun dengan jumlah 55 orang (68,8%), serta mayoritas ibu dalam penelitian ini tidak
bekerja atau sebagai ibu rumah tangga yang berjumlah 66 orang (82,5%) (Tabel 1).

Distribusi responden berdasarkan usia balita ditemukan sebagian besar balita pada
rentang usia 36-47 bulan yaitu sebanyak 30 balita (37,5%). Perbandingan jenis kelamin
ditemukan sebagian besar balita yang berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 48 balita
(53,3%) (Tabel 2), dan bedasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa 43,8% balita usia 24-59
bulan mengalami stunting di wilayah kerja Puskesmas Monggeudong Kota Lhokseumawe
(Tabel 3), dan frekuensi kejadian stunting bedasarkan usia ditemukan sebagian besar balita pada
rentang usia 36-47 bulan mengalami kejadian stunting terbanyak dengan jumlah 15 orang
(50,0%) dibandingkan balita usia 24-35 bulan dan 48-59 bulan (Tabel 4).

Hasil penelitian bedasarkan tingkat pendidikan ibu terbanyak merupakan lulusan
SMA/sederajat dengan jumlah 22 orang (35,0%) dan Tingkat pendidikan yang paling sedikit
merupakan lulusan Perguruan tinggi yang berjumlah 13 orang (16,3%), serta distribusi
frekuensi responden menurut tingkat pengetahuan terbanyak yaitu kategori kurang dengan

jumlah 34 orang (42,5%) (Tabel 5), dan bedasarkan analisis bivariat yang telah dilakukan
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bedasarkan hubungan tingkat pendidikan ibu dengan kejadian stunting, didapatkan bahwa
jenjang pendidikan SD memiliki presentase kejadian stunting paling banyak dengan jumlah 18
orang (81,8%) dibandingkan dengan jenjang pendidikan tingkat SMA dengan jumlah 6 orang
(21,4%), dan bedasarkan analisis chi-square menunjukkan p-value 0,000 yang artinya terdapat
hubungan antara tingkat pendidikan ibu dengan kejadian stunting (Tabel 6), dan analisis
bivariat bedasarkan hubungan tingkat pengetahuan ibu dengan kejadian stunting didapatkan
balita dari ibu yang memiliki pengetahuan kurang 100% mengalami stunting, dibandingkan
pada ibu dengan tingkat pendidikan cukup dan baik. Tabel analisis chi-square menunjukkan p-
value 0,000 artinya terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan ibu dengan kejadian stunting
(Tabel 7).

Tabel 1. Karakteristik Ibu

Karakteristik

Frekuensi (n=80)

Presentase (%)

Usia Ibu (Tahun)

17-25 10 12,5
26-35 55 68,8
36-45 14 18,8
46-55 1 1,3
Pekerjaan Ibu

Tidak Bekerja 66 82,5
Bekerja 14 17,5

Sumber: Data Primer, 2022
Tabel 2. Karakteristik Balita

Karakteristik

Frekuensi (n=80)

Persentase (%)

Usia Balita

24-35 bulan 27 33,8
36-47 bulan 30 37,5
48-59 bulan 23 28,8
Jenis Kelamin

Laki-laki 38 475
Perempuan 42 52,5

Sumber: Data Primer, 2022
Tabel 3. Gambaran Kejadian Stunting

Kejadian Stunting

Frekuensi (n=80)

Persentase (%)

Tidak Stunting 45 56,3
Stunting 35 43,8
Total 80 100,0

Sumber: Data Primer, 2022
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Tabel 4. Gambaran Kejadian S tunting Bedasarkan Usia Balita

Usia Anak Kejadian Stunting

Tidak stunting Stunting Total

n % n % N %
24-35 Bulan 17 63,0 10 37,0 27 100
36-47 Bulan 15 50,0 15 50,0 30 100
48-59 Bulan 13 56,5 10 43,5 23 100

Sumber Data: Primer 2022

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan dan Pengetahuan

Ibu
Variabel Frekuensi (80) Persentase (%)

Pendidikan
SD 17 21,3
SMP 22 27,5
SMA 28 35,0
Pengguruan Tinggi 13 16,3
Pengetahuan
Kurang 34 42,5
Cukup 22 27,5
Baik 24 30

Sumber: Data Primer, 2022

Tabel 6. Hubungan Tingkat Pendidikan Ibu dengan Kejadian Stunting

Tingkat Kejadian Stunting
Pendidikan Tidak stunting Stunting Total P-value
n % n % n %
SD 6 35,3 11 64,7 17 100
SMP 4 18,2 18 81,8 22 100
SMA 22 78,6 6 21,4 28 100 0,000
Perguruan 13 100 0 0 13 100
Tinggi
Sumber: Data Primer, 2022
Tabel 7. Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu dengan Kejadian Stunting
Tingkat Kejadian Stunting
Pengetahuan Ibu _ . . P-value
Tidak stunting Stunting Total
n % n % n %
Kurang 0 0 34 100 34 100
Cukup 21 95,5 1 45 22 100 0,000
Baik 24 100 0 0 24 100

Sumber: Data Primer, 2022
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PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis bivariat tentang hubungan tingkat pendidikan dan pengetahuan ibu
dengan kejadian stunting pada balita usia 24-59 bulan menunjukkan adanya hubungan antara kedua
variabel tersebut. Tabel analisis chi-square menunjukkan p-value sebesar 0,000, artinya terdapat
hubungan tingkat pendidikan dan pengetahuan ibu dengan kejadian stunting pada balita usia 24-59
bulan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rininta Andriani (2020) yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan dan pengetahuan ibu

dengan kejadian stunting®®.

Hubungan Tingkat pendidikan ibu dengan kejadian stunting

Hasil uji statistik menggunakan chi-square, menunjukkan terdapat hubungan tingkat pendidikan
ibu dengan kejadian stunting dengan nilai significancy 0,000 (p< 0,05). Pendidikan ibu mempunyai
peranan penting terhadap status gizi balita. Pendidikan ibu yang meningkat akan membawa dampak
pada investasi sumber daya manusia yang berkualitas, karena dengan pendidikan ibu status gizi balita
akan meningkat dan pada akhirnya dapat meningkatkan peluang kesempatan pendidikan balitanya
sebagai modal dasar peningkatan sumber daya manusia yang berkualitas. Tingkat pendidikan yang lebih
tinggi akan memudahkan seseorang untuk mengimplementasikan pengetahuannya dalam perilaku
khususnya dalam kesehatan dan gizi. Dengan demikian, pendidikan ibu yang relatif rendah akan
berkaitan dengan sikap dan tindakan ibu dalam menangani masalah kurang gizi pada anak balitanya 4.
Tingkat pendidikan ibu banyak menentukan sikap dalam menghadapi berbagai masalah. Balita-balita
dari ibu yang mempunyai latar belakang tingkat pendidikan tinggi akan mendapat kesempatan hidup
serta tumbuh lebih baik dibandingkan dengan tingkat pendidikan ibu yang rendah. Keterbukaan mereka
untuk menerima perubahan atau hal baru guna pemeliharaan kesehatan balita juga akan berbeda
berdasarkan tingkat pendidikannya. Ibu yang memiliki pendidikan rendah berisiko 5,1 kali lebih besar
memiliki balita stunting °.

Hasil Penelitian menunjukkan responden yang memiliki tingkat pendidikan rendah lebih banyak
mengalami stunting dibandingkan dengan responden yang memiliki pendidikan tinggi. Responden yang
memiliki pendidikan rendah dan menderita stunting diakibatkan oleh pengetahuan yang kurang. Hal
yang membuat responden memiliki pengetahuan kurang bedasarkan wawancara adalah kurangnya rasa
ingin tahu tentang status gizi pada balita. Faktor tersebut menjadi salah satu penyebab terjadinya stunting
pada balita yang mana akan berdampak pada bagaimana cara ibu dalam pemenuhan gizi dan dalam
menyediakan makanan dengan jenis dan jumlah yang tepat agar anaknya dapat bertumbuh dan
berkembang sesuai usianya.

Hasil laporan PSG Sulsel tahun 2015, mengatakan bahwa semakin rendah tingkat pendidikan
ibu maka proporsi masalah gizi balita semakin tinggi, begitu pula sebaliknya. Hal tersebut menunjukkan

bahwa tingkat pendidikan ibu salah satu komponen yang tidak bisa diabaikan. Pengetahuan ibu tentang
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gizi berpengaruh pada perilaku ibu dalam menyediakan makanan bagi anaknya. Ibu yang memiliki
pengetahuan gizi baik diharapkan mampu menyediakan makanan dengan jenis dan jumlah yang tepat
agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal 16

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dedeh Husnaniyah ddk, di
kabupaten indramayu menyebutkan tingkat pendidikan orang tua memiliki hubungan dengan stunting
pada anak !’. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan di Bogor menunjukkan bahwa
pendidikan orang tua yang rendah merupakan faktor risiko yang berpengaruh terhadap stunting pada

anak 8.

Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu dengan kejadian stunting

Pengetahuan pada dasarnya berasal dari pengalaman. Pengetahuan juga dapat kita peroleh dari
informasi yang diberikan oleh orangtua, guru, buku, surat kabar, ataupun teman. Pengetahuan ini dapat
di telusuri terkait kebenarannya *°.

Modifikasi teori Bloom (1908) dalam Notoatmodjo (2014) menyebutkan bahwa pengetahuan
merupakan hasil yang dimulai dari proses tahu yang dimana terjadi apabila seseorang telah
melakukan/melaksanakan penginderaan yang terjadi melewati panca indera seseorang tersebut yaitu
indera penciuman, raba, rasa, pendengaran, dan penglihatan. Dalam proses tindakan seseorang,
pengetahuan kognitif yang sangat penting adalah domain 2.

Bedasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan dengan
kejadian stunting pada balita di wilayah kerja Puskesmas Monggeudong Kota Lhokseumawe dengan p-
value=0.000 atau p-value <0,05.

Hasil penelitian menunjukkan responden yang memiliki pengetahuan kurang lebih banyak
mengalami stunting dibandingkan dengan responden yang berpengetahuan baik. Responden yang
berpengetahuan kurang dan mengelami stunting diakibatkan oleh pengetahuan ibu yang minim dan
sikap kurang peduli atau ketidak ingintahuan ibu tentang gizi yang bersikap acuh tak acuh. Dari hasil
wawancara menggunakan quesioner terdapat beberapa ibu yang menjawab salah mengenai penyebab
yaitu tentang sanitasi lingkungan dan untuk dampak dari stunting yaitu tentang stunting dapat
menyebabkan penurunan fungsi otak dan dapat menyebabkan penurunan 1Q.

Bedasarkan WHO (2013) secara komprehensif penyebab stunting diuraikan menjadi faktor
langsung dan tidak langsung, untuk faktor penyebab langsung diantaranya adalah faktor lingkungan
rumah, keamanan pangan dan air. Praktik kebersihan diri dan lingkungan merupakan faktor yang
berhubungan dengan kejadian stunting Akses terhadap air bersih dan fasilitas sanitasi yang buruk dapat
meningkatkan kejadian penyakit infeksi yang dapat membuat energi untuk pertumbuhan teralihkan
kepada perlawanan tubuh menghadapi infeksi, gizi sulit diserap oleh tubuh dan terhambatnya
pertumbuhan?.,

Stunting harus ditangani dikarenakan stunting dapat mengakibatkan keterbatasan fisik dan

kognitif secara permanen yang dapat berlangsung seumur hidup dan bahkan dapat mempengaruhi
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generasi berikutnya®. Stunting dapat menyebabkan dampak jangka pendek dan dampak jangka panjang.
Dalam jangka pendek stunting berdampak terhadap kegagalan dalam pertumbuhan dan perkembangan
anak yang mengakibatkan perkembangan kognitif, motorik anak mengalami hambatan. Dampak jangka
panjang stunting dapat berdampak terhadap menurunnya kapasitas intelektual, gangguan struktur dan
fungsi saraf dan sel-sel otak yang bersifat permanen dan dapat menyebabkan penurunan kemampuan
pembelajaran di sekolah dan dilingkunganya yang akan berpengaruh pada produktivitas anak 2.
Penelitian ini sejalan dengan penelitisn yang dilakukan oleh Olsa dkk pada tahun 2017,
menemukan bahwa persentase anak mengalami stunting paling banyak pada anak dengan tingkat
pengetahuan masyarakat yang negatif yaitu sebesar 31,7%. Tingkat pengetahuan orangtua memiliki
peran dalam kejadian stunting pada balita karena asupan makanan pada balita sepenuhnya diatur oleh
orangtuanya. lbu dengan pola asuh baik akan cenderung memiliki balita dengan status gizi yang lebih

baik daripada ibu dengan pola asuh yang kurang .

KESIMPULAN DAN SARAN

Bedasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden bedasarkan tingkat
pendidikan adalah jenjang pendidikan SMA, dan mayoritas responden bedasarkan tingkat pengetahuan
adalah tingkat pengetahuan kurang, dan bedasarkan hasil analisis statistik menunjukkan terdapat
hubungan tingkat pendidikan dan pengetahuan ibu dengan kejadian stunting pada balita usia 24-59 bulan
di wilayah kerja Puskesmas Monggeudong Kota Lhokseumawe.

Adapun saran yang dapat diberikan bedasarkan hasil penelitian diatas adalah diharapkan
penelitian ini dapat menjadi masukan dalam melakukan kegiatan penyuluhan pencegahan kejadian
stunting, dan Penting bagi orang tua balita untuk meningkatkan pengetahuan dengan
mencari/menambah informasi mengenai stunting pada balita melalui konseling kepada bidan, dokter,

dan tenaga kesehatan lainnya.
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